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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu 

Atas asung kerta wara nugraha Ida Sanghyang Widhi Wasa, dan atas dukungan dari semua pihak

yang terkait, Bendesa Adat Desa Adat Pancasari, Penglingsir Puri Gede Denbukit, Panglingsir Desa Adat

Pancasari, Prajuru Desa Adat Pancasari dan yang terkait dalam penyusunan Profil Desa Adat Pancasari

ini, kami Atas Nama Prajuru Desa Adat Pancasari mengucapkan Banyak terimakasih, walaupun dalam

penyusunan ini masih banyak kekurangan jauh dari sempurna besar harapan kami agar semua pihak

dapat membantu dalam penyusunan Profil Desa Adat Pancasari ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Desa  Adat  merupakan  kesatuan  masyarakat  hukum  yang  memiliki  batas  wilayah  yang

berwenang  untuk  mengatur  dan  mengurus  urusan  pemerintahan  serta  kepentingan  masyarakat

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak tradisional yang diakui dan

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Pasal  1 ayat 1 Undang-

Undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa).  Masyarakat desa biasanya saling mengenal antara satu

dengan yang lain serta memiliki sikap sosial dan solidaritas yang tinggi. Sebagian besar masyarakat desa

pada umumnya mata pencahariannya adalah petani, karena wilayah desa merupakan daerah pertanian

seperti halnya Desa Adat Pancasari yang terletak di daerah Dataran Tinggi, sehingga kultur masyarakat

lebih banyak bergerak di bidang pertanian.

Pemerintahan  Desa  Adat  adalah  penyelenggara  urusan  pemerintahan  dan  kepentingan

masyarakat  setempat  dalam  sistem  pemerintahan  yang  berbasis  Adat  dan  tradisi  Desa  setempat.

Pemerintahan Desa Adat  dalam pembagian wilayah administratif berada di bawah Majelis Desa Adat

Kecamatan atau Majelis Alitan . Desa Adat dipimpin oleh seorang Pemimpin yang disebut Bendesa Adat,

Kelian Adat  dan sebutan lain  menurut  Desa Adat  tertentu.  Penyelenggara  pemerintahan Desa Adat

merupakan  sub  sistem  dari  penyelenggaraan  pemerintahan  yang  berbasis  Adat  dan  Budaya  lokal,

sehingga Desa Adat memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya .

Penyelenggaraan pemerintahan ini Bendesa Adat, Kelian Adat atau sebutan lain  bertanggung jawab

kepada Majelis Desa Adat Kecamatan, dan menyampaikan laporan pelaksanaan pemerintahan tersebut

kepada  Bendesa  Alit  tingkat  kecamatan.  Keberadaan  Desa  Adat  merupakan  cermin  utama  berhasil

tidaknya pemerintahan suatu Daerah serta pelaksanaan kehidupan demokrasi di daerah. Hal ini sangat

dibutuhkan peran serta masyarakat Desa Adat supaya terwujud kehidupan yang demokrasti dan sesuai

dengan norma Agama serta kehidupan masyarakat berdasarkan Tri Hita Karana.

I.2 Sejarah Singkagt Desa Adat Pancasari

Desa Pancasari  dahulu merupakan hutan belantara yang sangat luas di  kawasan perbukitan,

pada tahun 1850 datang Pangrupak wilayah sebanyak tiga orang diantaranya, Gusti Agung Ketut Djen,

Gusti Agung Ketut Giri, Penglingsir Puri Agung Denbukit. yang mana ketiga tokoh ini merupakan pejuang

yang mengawali  membuka lahan pertanian sedikit  demi  sedikit,  hingga keluarga kerabat  dekat  dan

sahabat beliau ikut serta membuka lahan dan bertempat tinggal di sana, ditahun 1910 terdaftar menjadi

Banjar Sari atau yang akrab di sebut Kebon Benyah, Desa Gitgit yang diakui oleh pemerintah Belanda

pada saat itu.

berkembangnya  cikal  bakal  Desa  yang  merupakan  Desa  yang  subur  menyebabkan  banyak

masyarakat dari luar daerah seperti dari Padang Bulia, Karangasem dan dari wilayah Bali lainnya ikut

mengadu nasib  di  daerah ini  untuk mulai  bertani,  hingga di  tahun 1950 Berkembang menjadi  Desa

Manca,  ditahun 1960 Berkembang menjadi  Desa Benyah yang pada saat  itu yang menjadi  Perbekel

adalah Wayan Koyan.



Seiring perkembangan jaman pada saat itu perkembangan Desa Benyah sangatlah bagus karena

dengan kondisi tanah yang subur, sehingga mengakibatkan banyaknya pendatang yang kembali datang

ke Desa Benyah untuk mengadu nasib, hingga tahun 1966 Bapak Wayan Widya menjadi Perbekel Desa

Benyah dan mengganti Nama Desa Benyah Menjadi Desa Pancasari.

Dalam pemerintahan beliau Desa pancasari berkembang sangat pesat di bidang pertanian, tidak

hanya itu mulai mengarah ke industri Pariwisata dan Agribisnis lainya sampai saat ini.

demikianlah sejarah singkat Desa Pancasari.

Sumber : Penglingsir Puri Gede Denbukit

I.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan  Profil  Desa  Adat  ini  bermaksud  untuk,  memberikan  informasi  kepada  generasi

muda untuk memahami tentang Desa Pancasari sejara mendalam, dan mengetahui informasi tentang

Desa Adat Pancasari itu sendiri.

dan bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta pada generasi penerus yang tinggal di wilayah Desa Adat

Pancasari untuk selalu bakti dan menjaga kelestarian Adat istiadat Budaya serta alam yang di wariskan

oleh  nenek moyang kita,  serta  menjaga  hubungan  yang  harmonis  sesuai  dengan  pedoman Tri  Hita

Karana.

BAB II

KONDISI DESA ADAT

II.1 Pemerintahan Desa Adat Pancasari

Pemerintahan  Desa  Adat  Pancasari  di  pimpin  oleh  seorang  pemimpin  yang  disebut  dengan

BENDESA ADAT. dan di bantu oleh Prajuru Desa Adat Pancasari

II.1.a Struktur Prajuru Desa Adat Pancasari

STRUKTUR PRAJURU ADAT

DESA ADAT PANCASARI KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG

BENDESA ADAT

IGST NGR AGUNG DHARMA WIRATA

PETAJUH / PANGLIMAN

I NENGAH LANDUH

PATENGEN

NYOMAN SUMEADA

GST NGURAH PUTU WISNU

PENYARIKAN

MADE SUDANA

GST NGURAH MADE ARJANA



II.1.b Shaba Desa Adat Pancasari

Sabha Desa Adat adalah lembaga mitra kerja  Prajuru Desa Adat  yang melaksanakan

fungsi pertimbangan dalam pengelolaan Desa Adat.

Struktus Shaba Desa Adat Pancasari:

Kelian Shaba Desa Adat Pancasari : Nyoman Pening

Anggota Shaba Desa Adat pancasari :

1. Nyoman tangkil

2. Wayan Artawan

3. Putu Wasana

4. Gst Kopang Sekarsana

II.1.c Kerta Desa Adat Pancasari

Kerta  Desa Adat  adalah  lembaga  mitra  kerja  Prajuru Desa Adat  yang  melaksanakan

fungsi penyelesaian perkara adat/wicara berdasarkan hukum adat yang berlaku di Desa Adat setempat.

Struktur Kerta Desa Adat Pancasari:

Kelian Kerta Desa Adat Pancasari : I Gst Ngr Agung Dharma Wirata

Anggota Kerta Desa Adat Pancasari :

1. Wayan Seria

2. Wayan Masna

3. Komang Dirta

4. Made Sukarma

II.1.d Yowana, Pacalang, Pemangku, Sharati

a. Yowana 

Yowana  Desa  Adat  Pancasari  atau  Daa  Taruna  Desa  Adat  atau  sebutan  lain,  yang

selanjutnya  disebut  Yowana  Wijaya  Kusuma  Desa  Adat  Pancasari  ,  adalah  organisasi  daa-

taruna/pemudi-pemuda di Desa Adat dan/atau Banjar Adat.

PALEMAHAN

1. KETUT ARSANA

2. PUTU TRIMARTA

PAWONGAN

1. NYOMAN MARA

2. WAYAN NIRTA

PAHRAYANGAN

1. NYOMAN PENING

2. MADE SEMADA

3. WAYAN SARDIN

KASINOMAN

1. WAYAN SWIDI

2. KM BUDARTA

1. MADE SUKERNA

2. KETUT DERIKA



Struktur Yowana Wijaya Kusuma Desa Adat Pancasari

Kelian Yowan : Pande Made Topan Santanu

Wakil : Komang Rawes Redika

Penyarikan : Komang Riska Riani

Patengen : Luh Gede Kristi Adibya

b. Pacalang

Pacalang  Desa  Adat  Pancasari  adalah  satuan  tugas  keamanan  tradisional  Bali  yang

dibentuk  oleh  Desa  Adat  yang  mempunyai  tugas  untuk  menjaga  keamanan  dan  ketertiban

wilayah di wewidangan Desa Adat

Struktur Pacalang Desa Adat Pancasari

 
KELIAN PECALANG 

KETUT ASTIKA 

WAKIL KELIAN PECALANG

KETUT WINDRA

BENDAHARA

NYOMAN PUSPANA

SEKRETARIS

WAYAN SANTIKA

ANGGOTA
1. Made Redita 17.  Made Sama

2. Nengah Linggih 18.  Nyoman Selamat

3. Komang Darma 19. Wayan Wenten

4. Wayan Jhon 20. Nyoman Sukarya

5. Ketut Tampa 21.  Putu Ari Budiasa

6. Wayan Sudi 22. Ketut Kuman

7. Nyoman Kerjana 23. Gede Suparto

8. Komang Astrawan 24.  Ketut Kasil

9. Wayan Arsa 25. Nyoman Tintia

10. Putu Suartawan 26. Made Widana

11. Kadek Suryawan

12. Made Pasek

13. Made Yutama

14. Gede Wirata

15. Nyoman Yasa

16. Wayan Dana



c. Pemangku

Pemangku  Desa  Adat  Pancasari  adalah  anggota  masyarakat  yang  mendapat  tugas

Keagamaan  di  wewidangan  Desa  Adat  Pancasari  sebagai  Pemimpin  Upacara  Agama  di

Masing-masing Pura Kahyangan Tiga Atau Kahyangan Desa Adat Pancasari.

Struktur Kepemangkuan Desa Adat Pancasari:

Kelian Pemangku : Jro Mangku Nyoman Pening

Wakil : Jro Mangku Ketut langgeng

Penyarikan : Jro Mangku Wayan Sumarna

Patengen : Jro Mangku Nengah Artawan

d. Sharati

Paiketan  Serati  melaksanakan  kegiatan  dalam  bidang  adat,  agama,  tradisi,  seni  dan

budaya, serta kearifan loka

Struktur Sharati Desa Adat Pancasari:

Kelian Sharati : Ni Ketut Kawi

Wakil : Nyoman Suci

Penyarikan : Made Raditia

Patengen : Nengah Seroni

II.2 Baga Pahrayangan

Parahyangan Desa Adat Pancasari bertugas untuk menjaga hubungan harmonis antara

Krama Desa Adat dengan Hyang Widhi Wasa dalam ikatan kahyangan Desa dan/atau Kahyangan

Tiga serta bertugas untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat keagamaan di wewidangan Desa

Adat.

II.3 Baga Palemahan

a. Wewidangan  Desa  adat  Pancasari  Merupakan  wilayah  di  daerah  dataran  tinggi

dimana letak geografis Desa Adat Pancasari yang di wilayah perbukitan sangat cocok

di  jadikan  lahan  pertanian  sehingga  mayoritas  masyarakat  Desa  Adat  Pancasari

bekerja di bidang pertanian dan Agri bisnis.

Batas-batas wilayah Desa Adat Pancasari :

1. Di sebelah selatan Desa Adat Kembang Merta yang berada di wilayah Kbupaten

Tabanan.

2. Batas Utara Desa Adat Wanagiri

3. Batas Barat Perbukitan Bukit Tapak

4. Batas Timur Perbukitan

b. Potensi  Sumber Daya Desa Adat  Pancasari  yang merupakan daerah pegunungan

yang  sangan  subur  berpotensi  sebagai  lahan  pertanian  dan  agro  bisnis,  serta

wewidangan  desa  pancasari  memiliki  kawasan  Hutan  dan  Danau,  sehingga

memungkinkan sebagai tempat Wisata Alam.

c. Sarana  dan Prasarana  Milik  Desa Adat  Pancasari,  Desa  Pancasari  Memiliki  Pasar

Wisata Yang dikelola oleh Desa Adat Pancasari.



Wantilan yang di fungsikan sebagai tempat melaksanakan kegiatan Adat dan Agama

serta tempat Olah raga.

d. Ekonomi Desa Adat Pancasari

LPD sebagai lembaga keuangan Desa Adat yang mengatur seluruh keuangan Desa

Adat  Pancasari  yang  bersumber  dari  Pendapatan  pengelolaan  Pasar,  Parkir  dan

tempat wisata.

BUPDA dalam proses pembentukan.

II.4 Baga Pawongan

a. Data Krama Desa Adat Pancasari

Krama Desa Adata Pancasari Berjumlah : 5007

Laki-laki : 2517

Perempuan : 2490

Krama Tamiu Desa Adat Pancasari

Laki-laki : 58

Perempuan : 62

Tamiu

Laki-laki : 3

Perempuan : 2

II.5 Hukum Adat Desa Adat pancasari

a. Awig-Awig

Palet 1

Pawos 51

Sukerta Tata Palemahan

1. Rahina  : Buda Manis Prangbakat

2. Tanggal ; 17 juni 2009

3. Genah   : Desa Adat Pancasari

4. Pamilet : Prajuru lan krama desa Adat Pancasari

5. Pamutus

Manut daging awig-awing Palet kaping 1 pawos kaping 51 ginini indik sukerta tata palemahan.

1. Desa Aadat Pancasari ngaptiang palemahan Desa mangda bersih lan asri tur bebas saking luhu

plastik, sumangdene I krama sareng samimangda sareng nyaga kebersihan desa adat inucap.

2. Sahananing  karma desa  kepatutang  ngenahang  luhu  ring  genah  luhu,  prade  wenten  krama

mamurung, patut kakenininh pamindanda jinag akeh ipun Rp. 300.000,- tur kapatutang nuduk

luhu ipun mangda kagenahang ring genah luhu.

3. Sahananing karma kapatutang sareng nyaga kalestarian sekancan paksi muah buron sane tiosan

sane wenten ring wewidangan desa Adat Pancasari. Prade wenten krama  medil, mapikat, nyeet,

nuba paksi utawi buron tiosan punika kakeninin pamindanda jinah akeh ipun Rp. 500.000,- 

Krama Tamiu

1. Sane kasinangggeh krama tamiu sinalih tunggil krama saking dura desa arauh ring wewidangan

desa pakraman Pancasari sangkaning ngerereh karya, patut kakeninin punia jinah ageng ipun Rp.

50.000,- nyabran sasih.



2. Sang sane kasinanggeh krama tamiu Punika sane sampun nginutin daging pararem lan awig-

awing sekadi ring ajeng patut polih patias marupa pitulung ring sajeroning katiben panca bhaya.

3. Krama tamiu sane ten nginutin daging pararem lan awig-awing sekadi ring ajeng tan kadadosan

ngerereh karya ring wewidangan desa pakraman pancasari.

4. Pet prade mamurung daging perarem lan awing-awing kakeninin pamidanda jinah ageng ipun

Rp. 500.000,- naur pramangkin, selantur ipun krama punike tan kadadosang ngarrereh karya

ring wewidangan desa pakraman Pancasari.

5. Pet prade wenten pangentosan pararem puniki pacing kawentenang pararem mewali malih.

Palemahan ( karang lan tegal)

1. Karang  lan  Tegal  sane  wenten  ring  wewidangan  desa  pakraman  Pancasari  pinkie  dados

kakuuban desa pakraman Pancasari;

2. Manut  pemargin  Panca  Yadnya  desa  pakraman  Pancasaringemargiang  upacara  lan  upakra

pamahayu jagat utawi taur sanga nyabran ngawarsa maka daging ipun ngastitiang sumangdene

wewidangan desa pakraman Pancasaringemanggihin kerahayuan lan kerahajengan;

3. Pemargin  yadnya punika makasami kemargiang olih I  krama desa, desa pakraman Pancasari

malarapan antuk ngaturang ayah lan papeson tur prebeya tiosan antuk urunan;

4. Riantuk kadi asapunika majeng ring sang sane medue tanah ring wewidangan desa pakraman

Pancasari saking dura desa patut kakenininpunia jinah luire :

a. Tanah Kosong

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun 1-10 are kakeninin punia

Rp. 100.000,- ngawarsa;

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun 11-25 are kakeninin punia

Rp. 150.000,- ngawarsa;

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun 26-50 are kakeninin punia

Rp. 200.000,- ngawarsa;

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun 51-75 are kakeninin punia

Rp. 250.000,- ngawarsa;

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun 76-100 are kakeninin punia

Rp. 300.000,- ngawarsa;

 Tanah sane magenah ring sisi margi agung sane linggah ipun langkungan ring 100 are

kakeninin punia Rp. 350.000,- ngawarsa;

 Tanah  sane  ngajeroang  kirang  langkung  100  meter  saking  margi  agung  kakeninin

atengana saking pawilangan punia ring ajeng awarsa.

b. Tanah pakarangan madaging wangunan umah

 Sekancan tanah pakarangan sane medaging wewangunan umah ring sisi margi agung

kakeninin punia Rp. 100.000,- ngawarsa;

 Sekancan tanah pakarangan sane medaging wewangunan umah ngajeroang langkungan

ring 100 meter saking margi agung kakeninin punia atengana saking pawilangan punia

ring ajeng ngawarsa.

c. Tanah pakarangan madaging wangunan usaha

 Sekancan  tanah  pakarangan  sane  medaging  wewangunan usaha  minakadi  :  dagang,

koperasi,  bengkel,  pertanian-peternakan,  miwah  sane  lianan  kakeninin  punia  Rp.

200.000,- ngawarsa;

 Sekancan  tanah  pakarangan  sane  medaging  wewangunan  usaha  minakadi  :hotel,

restaurant, vila, miwah sane lianan kakeninin punia Rp. 300.000,- ngawarsa;

Asapunike daging pararem puniki sane patut kemargiang olih desa pakraman Pancasari majeng ring ida

dane sane maderbe tanh, wagunan, lan wangunan usaha ring wewidangan desa Pakraman Pancasari,

kecamatan Sukasada, kabupaten Buleleng, provinsi Bali.

                                             Pancasari,



Luir sane ngalingga tanganin,

Kelian Desa Pakraman Pancasari   Perbekel Pancasari    Penyarikan

(>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>)  (>>>>>>>>>>>>>>>>>>)  (>>>>>>>>>>)

Pinaka Saksi :

Camat Sukasada                       Majelis Alit Kecamatan Sukasada

(>>>>>>>>>>>>)                     (>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>)

1. Rahina :

2. Tanggal:

3. Genah :

4. Pamilet :

5. Pamutus 

1. Sinalih tunggil  krama mawit dura Desa Pakraman Pancasari pacang numbas utawi majeg

taru  ring  pategalan  krama  palemahan desa  kakeninin  jinah  ageng  ipun  1  persen  ageng

panumbasan taru inucap.

2. Sinalih tunggil  krama mawit dura Desa Pakraman Pancasari pacang numbas utawi majeg

kopi tur sane lianan ring pategalan kakeninin penauran jinah ageng ipun 1 persen ageng

panumbasan inucap.

3. Sinalih  tunggil  krama  mawit  dura  Desa  Pakraman  Pancasari  pacang  ngambil  borongan

wagunan minekadi : umah, mrajan utawi sanggah, hotel, vila, sumur bor utawi usaha lianan

sane  pateh  sekadi  punika  taler  kakeninin  penauran  jinah  ageng  ipun  1  persen  ageng

borongan inucap.

4. Sinalih  tunggil  krama  mawit  dura  Desa  Pakraman  Pancasari  rauh  ring  desa  pakraman

Pancasari  sangkaning  ngererh  karya,  madunungan  lintangan  ring  arahina  awengi  patut

nyadokang raga tur kakeninin panauran jinah, sane maagama Hindu ageng ipun Rp. 50.000,

taler yening karma sios agama Hindu ageng ipun Rp.200.000,-

5. Sinalih  tunggil  I  krama  ngadol  utawi  numbas  tanah  ring  wewidangan  desa  pakraman

pancasari patut ngawentenang pasadok ring prajuru desa sumangdena tan wenten karang

kabebeng.

6. Sinalih tunggil I krama Desa sani polih telajakan Hutan desa ring palemahan desa pakraman

Pancasari, patut nyaga kelestarian ipun tur ngalaksnayang pituduh saking guru wises, prade

wenten krama mamurung daging pituduh saking guru wisesa, telajakan lan pekaryan ipun

kawaliang ring soang-soang.

1. Rahina :

2. Tanggal :

3. Genah :

4. Pamilet :

5. Pamutus

Manut daging awig-awing Palet kaping... pawos kaping ... ngeninin indik Sukerta agama



Desa Pakraman Pancasari Nyungkemin sesolahan sacral minakadi :

1. Sesolahan Papendetan

2. Sesolahan Rejang dewa

3. Sasolahan sanghyang Penyalin

Sesolahan Punika kemargiang ritatkala wenten pujawali ring Kahyangan Tiga.

b. Pararem

PARAREM PANYACAH AWIG-AWIG

A. Indik Mendem :

o Sang  sane  jagi  mendem  sawa  sumangdene  manutin  padewasan  sane  katibakang  olih

panibak dewasa taler sane sampun dados cecumpun sareng sami.

o Yen lami wawu wenten dewasa kadadosang makingsan kemaon ngelidin  rerahinan utawi

pasah.

o Sang mendem kepatutang ngerereh pemangku.

o Yening  wenten  anak  padem  sedeng  mobot,  bobotan  ipune  patut  kaembasang  dumun

turmaning katanem mapasahan.

o Yening wenten karma ngembasang oka kembar utawi buncing raris makekalih padem taler

patut katanem mapasahan, ngararis ring jeron utawi pakubon sang nembasang kepatutang

kacarunin utawi kebersihin.

B. Indik Atiwa-tiwa :

o Sang sane jagi ngalanturang pemargin atiwa-tiwa kapatutang atur uninge dumun ring jero

bandesa.

o Sang sane jagi ngulapin kasetra tan kadadosng nyumput tanah ring setra bilih-bilih kabakta

budal soang-soang.

o Sang yajamana patut ngolemin pemangku.

o Dane jero mangku tan kepatutang muput ring setra.

o Sesampune usan pula pali pamendeman utawi pengabenan napi luwir sane marupa piranti

pemendeman utawi pengabenan upami sanan, wadah muah sane sios-siosan kapatutang

geseng makesami.

C. Indik Krama Nyada :



Sinalih tunggil krama sampun kasinanggehang nyada risampun :

1. Sesampune okane lanang kekalih mewiwahan tur sampun tedun makrama.

2. Sesampune sampun mayusa 60 tiban (warsa)

3. Kitiben sungkat rat utawi ceda angga.

D. Indik Krama Ngampel :

   Krama sane kedadosang ngampel ayah inggih punika :

 Krama sane sampun tedun lan sampun kasurat ring ilikita tur magenah ring dura desa

sangkaning ngarereh karya, tur naur jinah pengampel manut pasuaran krama sinangken

tutup buku (awarsa).

 Pegawai  negeri  sane  sampun  makrama  makarya  ring  Pancasari  tur  magenah  ring

Pancasari.

 Pegawai negeri sane sampun mekrama, makarya ring dura desa.

E. Indik Bacakan Swadharmaning Krama :

 Anut satinut ring daging awig-awig sane sampun kacumpuin lan napi luir sane sampun dados

pasuaran Krama Desa.

 Patut mapiorah ring prajuru desa parade :

1. Ngewarang

2. Kelayu sekaran

3. Nampi tamyu jantos makolem

4. Sampun medue oka munggah deha/truna, ngelantur nedunang ring sekaa truna truni

wantah asiki ring soang-soang Krama.

5. Sang sane mamuug ring kecape nomer 4 kepatutang keni pamidanda utawi tan polih

pengesahan pawiwahan pungkuran.

F. Indik Pawiwahan 

Yan pet prade wenten sinalih tunggil Krama desa ngawentenang pawiwahan sakewanten nenten

ngawentenang  pasadok  (ngolemin)   prajuru  desa  pakraman,  pawiwahan  punika  nenten

keangkat  utawi  kasengguhang  sah  manut  sesananing  adat.  Riantukan  kadi  asapunika  patut

kakenenin sanksi (pamidanda) :

1. Tan polih pelayanan ring sajeroning ilekita makaluir : akta perkawinan, akta kelahiran miwah

sane siosan sane wenten paiketan ipun.

2. Yan jagi ngerereh ilekita kadi kecape ring ajeng kapatutang naur pamidanda jinah laut danda

ayah saking kapatutane  tedun mekrama riin wawu polih.

3. Yen  metu  ngantos  maduwe  oka  turmaning  okane  kasedayan  tan  kadadosang

mendemsedurung  naur  pamidanda  jinah  lan  pangaskara  inggih  punika  pecaruan  lan

pamerascita.

4. Yen wenten Krama medue oka istri turmaning mobot sedurung mawiwaha ngantos embas

ngraris seda, kemaon wenten sane ngangkeni, kapatutang keni danda pateh sekadi nomor

3ring ajeng, yan lanangne saking dura desa, beya pamidanda sami-sami pangkalih.

5. Yen wenten anak deha utawi istri mobot sadurung mawiwaha sakewanten tan wenten sane

nagngkenin,  kapatutang  keni  pamidanda  arta  utawi  jinah  lan  upakara  pamerastita  desa

antuk pacaruan panca sata ring pempatan utawi pertigaan desa.

6. Yen wenten anak deha utawi istri mobot sadurung mawiwaha ngantos ngemedalang oka

kemaon sane ngaryanin abotne punike anak lanang saking wed desautawi dura desa tur

sampun sabda pariangken  sakewanten anake istri   lan pianakne tan kaambil,  indiki kadi

asapuniki kapatutang taler keni pamidanda pateh ring nomer ring ajeng, kemaon prabea

pamidanda punika pah tiga : sane asiki sane istri, sane kekalih sane lanang.



G. Indik Padewasan 

utawi larangan-larangan ring sajeroning :

1. Manusa yadnya

2. Dewa yadnya

3. Pitra yadnya utawi Atiwa-tiwa

4. Resi yadnya

G.1. Larangan indik Manusa yadnya bacakan ipun sekadi ring sor :

- Rangda Tiga

- Was Pengatan

- Ingkel Wong

- Pangalong 

- Pasah

G.2. Larangan indik Dewa Yadnya :-

G.3. Larangan indik Pitra Yadnya bacakan ipun sekadi ring sor :

- Semut Sedulur

- Pasah

- Apit Bambang

- Sahaning Rerahinan

- Sasih Kedasa (Atiwa-tiwa)

- Kala Gotongan

- Lutung Magandong

- Was Penganten sane Wukun ipun :

a. Tolu : Radite Kliwon, Saniscara Pon,

b. Dunggulan : Radite wage, Saniscara Pon, 

c. Menail : Radite Umanis, Saniscara Umanis,

d. Dukut : Radite pon, Saniscara Wage.

H. Indik tedun Mekrama

 Ngawit warsa 1998-2003 sekadi ring sor :

H.1  Yening  wenten  sinalih  tunggil  Kramasaking  dura  desa  pindah,  nganutin  Krama  desa  Pancasari

medasar antuk ilekita sane sampun jangkep manut kabuatan, patut kakeninin penanjung batu

apikul beras bali (wates tigang sasih) lintang kawewehinantuk panutug wangunan.



H.2.  Yening  rauhe  pindah  nyakap  sangkaning  nyakap  (nelon-ngelima)  magajih,  madunungan  raris

jumanek  kakeninin  Rp.  150.000,-  panauran  ping  kalih,  wates  galah  10  sasih  lunas,  lintang

kawewehinpanutug wagunan.

H.3. Yening wenten sinalih tunggil Krama saking sajeroning desa adat Pancasari sane selaku.

 Sangkaning madue tanah kakeninin Rp. 300.000 kawewehin upe ayu  (prewangke)

 Sangkaning  nyakap  kakeninn  Rp.  250.000  nenten  wenten  sumbangan  wangunan

penauran apisan (prawangke)

 Sangkaning  mengajih  kakeninin  Rp.  200.000  penauran  ping  kalih,  wates  6  sasih

lunas.

I. Indik Pepayonan

1. Ngawit nandur pepayonan, tanem tuwuhpatut adepa agung ngajeroang saking wates, prade

jantos ngeliwat wates wenang kasepat gantungin.

2. Yening wenten pepayonan ngungkulin, samilaha mawastumayanin ka pisaga patut kawarsa

antung paiguman ping ajeng prasida sang nruwenang wit wit grabah utawi notor.

3. Prade sampun kawara taler ten wenten utsaha sang nruwenang wit, sang rumasa katetehan

utawi kajerihan wenang masadok ring prajuru, tur risampun kaparitatas kalugra ngicalang

wit inucap.

4. Sang keni  pamidanda panyangaskara sha prabea manut pararem arep ring wewangunan

sang karubuhin luire :

ha. Sang nruenang wit sinanggeh mayanin, prade pungkat ngrubuhin wewagunan karma

sios.

na. Sang notor, munggul utawi ngrebah taru tur ngerubuhin wewangunan karma sios

Krama desa patut ngamanggehang kewerdian tanem tuwuh sane ngawinag desane asri tur lestari.



BAB III

PENUTUP

Demikianlah sedikit  profil dari Desa Adat Pancasari Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng

Provinsi Bali, yang mana profil tersebut sangatlah jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan data

dan informasi, sehingga penyusunan ini sangatlah kurang, dan kami mohon kepata pihak terkait untuk

selalu memberikan masukan dan dukungan serta informasi yang kami perlukan dalam penyusunan Profil

Desa  Adat  Pancasari  kedepannya  lebih  baik  lagi,  atas  kekurangan  yang  kami  buat  kami  atas  nama

Prajuru Desa Adat Pancasari mohon maaf yang sebesarnya, dan terimakasih kepada semua pihak yang

telah membantu.

Om Shanti Shanti Shanti Om
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